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ABSTRAK
Timbunan adalah salah satu pekerjaan yang dilakukan sebagai pondasi pembuatan jalan. Dalam
membangun timbunan, diperlukan struktur penahan tanah apabila lereng timbunan yang akan
dikerjakan diperkirakan akan runtuh, makan digunakan struktur penahan tanah.Pembangunan Jalan Tol
Serpong-Balaraja menggunakan struktur penahan tanah. Setelah dimonitor dengan alat inklinometer
dan settlement plate, dapat dilihat bahwa terjadi deformasi horizontal dan penurunan tanah. Deformasi
horizontal dan penurunan tanah sangat berbahaya bagi pengguna jalan. Back analysis dilakukan
dengan bantuan program PLAXIS 2D untuk memprediksi parameter-parameter tanah berdasarkan
deformasi horizontal dan penurunan tanah tersebut. Setelah dilakukan back analysis, didapatkan
kondisi kestabilan lereng timbunan jalan dan gaya -gaya dalam yang terjadi pada pile yang terpasang.

Kata Kunci: Back Analysis, Jalan Tol, Tmbunan, Inklinometer, Settlement Plate, PLAXIS 2D, Struktur
Penahan Tanah ……….
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ABSTRACT

Embankment is one of the works carried out as the foundation of road construction. In constructing a
pile, a retaining structure is required if the slope of the pile to be worked on is expected to collapse, so
the retaining structure is used. Serpong-Balaraja Toll Road Development uses a retaining structure.
After monitoring with an inclinometer and settlement plate, it can be seen that horizontal deformation
and soil subsidence have occurred. Horizontal deformation and land subsidence are very dangerous for
road users. Back analysis is carried out with the help of PLAXIS 2D program to predict soil
parameters based on horizontal deformation and land subsidence. After back analysis, the stability of
the road slope and the internal forces that occur on the pile are installed.

Keywords: Back Analysis, Toll Road, Inclinometer, Settlement Plate, PLAXIS 2D, Retaining Wall
Structure
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pekerjaan infrastruktur banyak dijumpai di berbagai daerah. Indonesia

merupakan salah satu wilayah yang sedang mengerjakan banyak pekerjaan

infrastruktur, dapat dilihat dari alokasi belanja infrastruktur republik Indonesia di

website Kementrian Keuangan Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke

tahun. Namun perlu dilakukan perencanaan sebelum melakukan suatu pekerjaan

infrastruktur. Jalan merupakan salah satu infrastruktur yang penting untuk

dibangun, sehingga perencanaan dalam pembuatan jalan sangat penting agar

keselamatan pengguna jalan dapat terjamin dengan baik.

Pembangunan jalan tidak luput dari sebuah timbunan. Salah satu fungsi

timbunan adalah sebagai beban dalam metode preloading dimana tanah dibebani

timbunan sementara dengan tujuan memberikan kompaksi pada tanah sebelum

dibebani beban struktur sepenuhnya.

Dalam perancangan timbunan, tidak jarang digunakan dinding penahan

tanah. Dinding penahan tanah digunakan untuk menahan tekanan tanah lateral

yang ditimbulkan oleh tanah urug atau tanah asli yang labil. Bangunan ini banyak

digunakan pada proyek-proyek: irigasi, jalan raya, pelabuhan, dan lain-lainnya

(Hardiyatmo, 2014). Oleh karena itu, diperlukan analisis yang dalam untuk

perancangan sebuah dinding penahan tanah. Salah satu hal yang perlu

diperhatikan dalam merancang sebuah dinding penahan tanah adalah deformasi

lateral yang terjadi pada dinding penahan tanah tersebut.

Dalam penelitian ini, lokasi tinjauan berada di daerah Balaraja, Tangerang.

Pada lokasi tersebut dilakukan monitoring dengan alat inklinometer dan settlement

plate untuk mengetahui deformasi lateral dan penurunan tanah yang terjadi di

lapangan. Hasil monitoring dengan alat-alat tersebut kemudian digunakan untuk

back analysis terhadap kondisi kestabilan lereng timbunan jalan.
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1.2 Inti Permasalahan

Pembangunan jalan tol Serpong-Balaraja dilaksanakan di dekat drainase utama

kota Tangerang. Pada pelaksanaan penimbunan dilakukan monitoring terhadap

penurunan tanah dan deformasi lateral dengan alat settlement plate dan

inklinometer. Hasil monitoring kemudian digunakan untuk back analysis terhadap

kestabilan lereng timbunan jalan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memperoleh kondisi kestabilan lereng timbunan jalan.

2. Mengetahui gaya-gaya dalam yang terjadi pada pile yang terpasang.

1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah :

1. Objek penelitian adalah jalan tol Serpong-Balaraja STA. 3+100.

2. Analisis menggunakan program PLAXIS 2D.

3. Hasil analisa berupa kondisi kestabilan lereng timbunan jalan dan gaya-gaya

dalam yang terjadi pada pile yang terpasang.

1.5 Metode Penelitian

Beberapa metode penelitian yang digunakan adalah :

1. Studi Literatur :

Studi literatur adalah sebuah metode mengumpulkan dan mempelajari teori-teori

yang berkaitan erat dengan masalah yang ditinjau yang berasal dari buku, jurnal,

artikel, skripsi, dan referensi lainnya.

2. Pengumpulan Data :

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data sekunder.

3. Analisis Data :

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan

program komputer PLAXIS 2D.
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1.6 Diagram Alir Penelitian

Langkah-langkah penyusunan penelitian ini dapat digambarkan dengan diagram

alir seperti pada Gambar 1.1

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan penelitian,

lingkup penelitian, metode penelitian, diagram alir penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dipaparkan teori-teori yang digunakan untuk mendukung

penulisan penelitian ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini akan memaparkan dan menjelaskan prosedur-prosedur untuk menentukan

parameter tanah berdasarkan back analysis dengan menggunakan program

komputer PLAXIS 2D.

BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini akan menampilkan hasil analisis yang didapatkan dari program komputer

PLAXIS 2D.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan serta saran dari penelitian ini.
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